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Abstract

SMKN 1 Surabaya is a vocational high school with a total of approximately 2550
divided by nine majors from various different backgrounds, thus making the school a lot of
problems. In dealing with the problem, atgeamers obtain a book of discipline and order if the
learners make mistakes it will be written by the teachers of the order in the Book of Discipline
and order in accordance with the rules violated. Furrhermore,machers counseling with class
guardians do problem solving or coaching to students, it is a manual system that has not
been computerized so that it inpedes the performance of the teachers ' order in addressing
the problem. The purpose of this research serves to build a system of orderly information so
as to facilitate, expedite the code of conduct with counseling teachers, and class guardians in
planning, directing, and supervision. In this study, researchers used SMART methods in
application development.
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Abstrak

SMKN 1 Surabaya yaitu sekolah menengah kejuruan dengan jumiah peserta didik
kurang lebih 2550 dibagi sembilan jurusan dari berbagai latar belakang yang berbeda,
sehingga membuat sekolah banyak permasalahan. Dalam menangani permasiahan
tersebut, semua peseria didik mendapatkan buku kedisiplinan dan ketertiban jika peserta didik
membuat kesalahan maka akan ditulis oleh guru tata tertib dalam buku kedisiplinan dan
ketertiban sesuai dengan peraturan yang dilanggar. Selanjutnya guru bimbingan konseling
bersama wali kelas melakukan penyelesaian masalah atau pembinaan kepada peserta didik,
kegiatan itu merupakan sistem manual yang belum terkomputerisasi sehingga menghambat
kinerja guru tata tertib dalam menangani permasalahan. Tujuan dari penelitian ini berfungsi
agar dapat membangun sistem informasi tata terlib sehingga dapat memudahkan,
mempercepal petugas tata tertib bersama guru bimbingan konseling, dan wali kelas dalam
melakukan perencanaan, pengarahan, dan pengawasan. Pada penelitian ini, peneliti memakai
metode SMART dalam pengembangan aplikasi.

Kata kunci: Sekolah, Tata tertib, SMART




1. PENDAHULUAN

Setiap institusi pendidikan mempunyai visi
dan misi untuk menjadikan manusia yang lebih
bermutu, sekolah memerlukan adanya sebuah
aturan atau sanksi yang berguna agar dapat
tercapai sebuah tujuan tersebut. Didalam
lingkungan  sekolahan, terutama jenjang
pendidikan SMK merupakan peserta didiknya
berada pada usia mulai dewasa yang berada pada
masa peralihan sangat mudah terpengaruh
perilaku yang negatif. Oleh sebab itu, untuk
membatasi setiap perilaku peserta didik, perlu
adanya sebuah aturan dan hukum yang perlu
dilakukan dan dijalankan dalam lingkungan
sekolah. Kemendikbud dalam laporan (1),
mengemukakan bahwa tata tertib di lingkungan
sekolah merupakan sebuah aturan atau tata
hukum yang membatasi semua perilaku peserta
didik dalam menempuh pendidikan di sekolah
guna untuk menciptakan suasana yang
mendukung proses belajar mengajar.

SMKN 1 Surabaya merupakan sebuah
institusi pendidikan yang memiliki jumlah peserta
didik kurang lebih 2550 dan dibagi atas sembilan
(9) jurusan dari berbagai latar belakang yang
berbeda sehingga sering terjadi berbagai macam
permasalahan yang dihadapi dari segi sikap
perilaku, kerajinan dan, kerapian peserta didik.
SMK Negeri 1 Surabaya masih menggunakan
sistem manual dalam menangani kasus-kasus
pelanggaran tata tertib peserta didik yaitu dengan
cara semua peserta didik diberi buku kedisiplinan
dan ketertiban, jika peserta didik melakukan
pelanggaran maka akan ditulis oleh petugas tata
tertib dalam buku kedisiplinan dan ketertiban
sesuai dengan peraturan yang dilanggar.
Selanjutnya guru bimbingan konseling bersama
wali kelas melakukan penyelesaian masalah atau
pembinaan kepada peserta didik kegiatan itu
tentunya menghambat kinerja guru bimbingan
konselingi bersama petugas tata tertib dalam
menanggani  pemasalahan  tidak  hanya
mengahambat kinerja, dikhawatirkan juga akan
terjadi manipulasi data oleh peserta didik itu
sendiri dan kerusakan atau hilangnya buku
kedisiplinan dan ketertiban.

Upaya menegakkan disiplin peserta didik
SMK Negeri 1 Surabaya kedepannya akan
diberlakukan dengan perhitungan point
pelanggaran yang berdasarkan aturan Dispendik
Provinsi Jawa Timur, bentuk pelanggaran serta

jumlah point mengacu pada aturan tata tertib
peserta didik SMK Provisin Jawa Timur. Total

skor kesalahan yang telah diperoleh peserta didik
selanjutnya akan diproses kemudian akan
menimbulkan tindakan hukuman yan g akan
diterima peserta didik.

Melihat Permasalahan yang terjadi di SMK
Negeri 1 Surabaya, sehingga dibutuhkan sebuah
aplikasi untuk mengambil keputusan
terkomputerisasi yaitu sebuah sistem informasi
penerapan tata tertib peserta didik dengan
menggunakan  Methode SMART, dimana
bertujuan agar membantu  memecahkan
permasalahan yang ada dan mempermudah guru

dalam bimbingan konseling (BK) bersama
petugas tata tertib dan wali kelas dalam
melakukan perencanaan, pengarahan,
pengawasan kepada peserta didik, serta

mempercepat pelaporan data pibadi da tingkat
kenakalan peserta didik yang kepada wali kelas
maupun wali murid oleh guru bimbingan konseling,
dan meminimalisir tingkat kehilangan data
pelanggarab peserta didik dan manipulasi data.
Methode pengambil keputusan yang bisa
diterapkan untuk pengembangan sistem tata
tertib peserta didik yaitu metode SMART.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Dasar Teori
A Tata Tertib Kebijakan Dinas Pendidikan

Dengan adanya acuan dasar tata tertib yang
telah dibuat oleh Dians Pendidikan Pemerintah
Provinsi Jawa Timur (2) yang berjudul “Tata
Tertib Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK)".

Tata Tertib yaitu kumpulan peraturan
harus diterapkan didalam lingkungan baik dalam
lingkungan sekolah maupun lingkungan
masyarakat. Tata tertb dilingkungan sekolah
adalah sebuah peraturan dan pedoman yang
diperuntukkan bagi warga sekolahnya baik
peserta didik, guru, para staf dan tata tertib
administratif yang harus dilakukan guna agar
terciptanya lingkungan sekolah bersih, nyaman,
aman serta tertib. Setiap penghuni sekolah
berkewajiban mematuhi aturan yang ada di
sekolah karena tata tertib adalah salah satu hal
yang sangat utama namun tidak hanya sebagai
pelengkap sekolah saja (3).

Peraturan dilingkungan sekolah diciptakan
mempunyai maksud dan tujuan yang utama yaitu
agar para warga sekolah baik peserta didik
sekolah maupun para guru dan staf mengetahui
apa saja tugas masing-masing baik dalam hak
maupun kewajiban, serta bagaimana cara
melakukannya agar terciptanya kegiatan sekolah.
Tujuan dilakukannya tata tertib yaitu agar
menciptakan lingkungan yang aman, bersih dan
nyaman tanpa memiliki ketakutan untuk seluruh
penghuni atau warga sekolah. Peraturan
dilingkungan sekolah wajib memiliki hukuman




yang diperuntukkan untuk setiap orang yang
melanggar aturan tersebut (4).

Pelanggaran merupakan sikap manusia
yang melenceng baik dilakukan dengan sengaja
maupun tidak disengaja. Pelanggaran tata tertib
sekolah  merupakan  melakukan tindakan
kesalahan dilingkungan sekolah baik yang
dilakukan oleh para siswa, guru, maupun staf
lainnya. Beberapa contoh misalnya, mencontek,
merokok di lingkungan sekolah, membully
sesama teman, bermain handphone pada saat
guru menerangkan, berpakaian tidak sesuai
dengan aturan sekolah, bersikap gasusila dan
sebagainya (5).

B. Metode SMART

Metode ini merupakan metode yang telah
dipublikasikan oleh Edward (1997). Metode ini
didasari dengan penyertaan sebuah ilmu fakta
yang menyatakan sebuah kriteria-kriteria yang
mempunyai nilai dimana setiap bobot nilai dapat
menunjukkan dan mencerminkan bahwa sangat
penting  kriteria  tersebut jika dilakukan
perbandingan dengan kriteria yang lain. Penilaian
bobot dilakukan supaya dapat memberikan nilai
pada setiap alternatif yang dilakukan sehingga
memperoleh hasil yang maksimal (6).

Menurut (7) menyatakan bahwa pada
Method SMART lebih sering dipakai dikarenakan
kesederhanaannya menanggapi setiap keinginan
dalam membuat keputusannya dan metode ini
untuk menganalisis dan merespon.

Menurut A.S Honggowibowo dalam
jurnal (8) menyatakan bahwa method SMART
mempunyai beberapa keunggulan daripada
dengan metode yang lain, pada perhitungan
method SMART juga mempunyai hitungan yang
lebih mudah karena dapat mempemudah untuk
membuat keputusan serta lebih mudah untuk
menganalisa respon data yang dapat diterima oleh
pengambilan keputusan. Menurut (9) menyatakan
bahwa bentuk yang dipakai dalam method SMART
dijelaskan dalam rumus :

k
SMART = Z W;-U;
i=1
(M

Dimana:
a. Wj adalah nilai pembobotan  kriteria
ke-j darik kriteria.
b. Uij adalah nilai utility alternatif pada
kriteria J.
c¢. Pemilihan  keputusan adalah

mengidentifikasi mana dari n alternatif
yang mempunyai nilai fungsi terbesar.

d. Nilai fungsi ini juga dapat digunakan
untuk meranking n alternatif.

Menghitung nilai normalisasi bobot ditunjukkan
pada persamaan:

NW] = =
CYk=1wn
(2)
Dimana:
a. NWj adalah normalisasi bobot kriteria
ke-j

b. Wj adalah bobot kriteria ke-j
c. kadalah jumlah kriteria
d. Wn adalah bobot kriteria ke-n

Menghitung nilai utility ditunjukkan pada
persamaan:
Uij = £ (Vij)
(3)
Dimana:
a Uij adalah nilai-utility kriteria ke-j untuk
alternatif i
b. Vi adalah nilai kriteria  ke-] untuk
alternatif i
c. f(Vij) adalah fungsi criteria ke-j untuk
alternatif i

Menurut Kustiyaningsih (2013) dalam Jurnal (10)
menyatakan bahwa terdapat beberapa langah
teknik metode SMART yang meliputi sebagai
berikut:

a. Langkah pertama yaitu menentukan
jumlah kriteria yang akan digunakan
untuk penelitian

b. Langkah kedua yaitu sistem secara
default akan memberikan skala rentang
antara 0-100 vyang berdasarkan
prioritas yang telah dimasukkan atau
diinputkan  kemudian dilakukan
normalisasi dengan menggunakan
rumus pada persamaan (2)

c. Langkah ketiga yaitu memberikan
sebuah nilai kriteria untuk setiap
alternatifnya.

d. Langkah keempat
menghitung nilai  utility untuk setiap
masing-masing kriteria. Dengan
menggunakan rumus pada persamaan
(3)

e. Langkah kelima yaitu menghitung nilai
akhir dari masing-masing alternatif.
Dengan menggunakanMrumus pada
persamaan (1).

yaitu dengan




2.2. Metodologi Penelitian
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Gambar 1 Tahapan Kegiatan Penelitian

1. Perencanaan

Adapun pada tahap ini meliputi:

EfBtudi Pustaka

Dengan mempelajari jurnal-jurnal,  buku-buku,
artikel, dan internet, yang berhubungan dengan
pembahasan pada penelitian.

b. Wawancara

Peneliti melakukan komunikasi dan tanya jawab
secara bertahap dengan guru  bimbingan
konseling (BK), petugas tata tertib, dan wali
kelas.

c. Analisa Dokumen

Untuk mengetahui apa saja yang diperlukan,
yaitu dengan cara mempelajari dokumen-
dokumen yang telah diberikan  oleh guru

bimbingan konseling (BK), pihak tata tertib smk
negeri 1 surabaya seperti data pokok pendidikan,
form data pelanggaran  serta berkas-berkas
yang dibutuhkan nantinya.

2. [Fhalisa Sistem

a. Analisa Sistem Lama

Melakukan analisa sistem yang berjalan di SMK
Negeri 1 Surabaya yaitu penanganan
pelanggaran tata tertib, alur penanganan
pelanggaran tata tertib yaitu :

Petugen Tals Torle Gur 8%k s | Kageng | Waba Bewmwann |

Gambar 2.Flowchart Sistem Lama

b. Analisa Sistem Baru

* Menerapkan Data Tata Tertib Sekolah

Data tata tertib sekolah mengacu oleh Dinas
Pendidikan 2018) pemerintah provinsi jawa yang
didalamnya terdapat data kriteria pelanggaran
bentuk pelanggaran dan tindakan yang terdapat
pada tabel berikut :

Tabel 1.Data Kriteria
No Kriteria
Sikap Prilaku
Kerajinan
Kerapian

Data Bentuk Pelanggaran yang berisi
bentuk-bentuk pelanggaran dari masing-
masing kriteria pada tabel data kriteria.




Tabel 2.Data Bentuk Pelanggaran Dari-

Kriteria Sikap Prilaku

Data Tindakan dan Sanksi data tersebut
bisa disesuaikan.

SKOR
NO BENTUK PELANGGARAN SANKSI
1 Tidak membawa buku sesual jadwal. 0 ’ 1
7 Wiembual kegaduhan  kelas alau 4 sekaiah W Tabel 5.Data Tindakan Dan Sanksi
3. Mencorel-cored atau mengoton dinding, pintu, meja, kursi, pagar sekolah. 0
T Wembawa s for dan dorno & sekcian i) g [enkng Tindakan Sekolah Jenis Sanksi
5 Memparkir sepedaimotor fidak pada tempalnya. m Point - :
3 " i kondor Gan di dalam keias. 0 idak diijinkan mengikuti
T 0 1. 10-20 P"“‘.’"’“ nlel:\malfll;dl::m jam pelajaran sampai jam
8 Medndungi leman yang bersalah % pergantian pelajaran
bl ki KEM. 7]
10 Sekolah F7] - i I insanwali e
11 Bemenkaku jorok atau asusda baik didalam maupun dituar sekolah 20 kelas dengan BK r— g
12 Mesayakan ulang {ahun berlebiban F
T3 Wenyalahgunakan vang SPP aiali uang sskolah % 3 4160  Penogian | orng tuaiwali Polong rambut uniuk siswa
T4 Mombawa alau mombunylan pelasan ] oleh wali kelas/pihak BK laki-laki dan skorsing 3 hani
15 Membuat surat &n palsu 40 panggilan Il orang tua/wali
16 Maloncal jenclela dan pagar sekolah. ] y dengan membuat  surat . ,
17 Wosusak sarana dan prasarana sekclan [] 4 BT pernian  diketahui oleh o 2 >orsird 3 han
" Berinclak bdlak scpan’ melecohkan Kepala Sekolah, gury dan karyswan @ pihak BK
sehola panggilan Il orang tua/wal
195 / beman sekelas / teman sekolsh 75 5 7190 dengan surat  Rek Tidak naik
30 [ Kepala Sekolah, guns dan karyawan %0 perjanjian  diketahul  oleh  kelas
21 Membawa | merokok saal masi ragam 10 kapala sakolah
7z Mempungmslan DAlM.MEML yang memupian phak lan yang g G dikembalikan kepada orang  dikembalikan kepada orang
73 Boqud dalam beniuk apapun O sekalah ] fun wail tua/ wall
24 Membavwa senjala lajam senjata apl dsb o sekolah 150
% Tesipat langsung maupun bdak langsung perkelahiantavuran & sekolah & 150
S N oo S 3. Perancangan DFD dan ERD
25  Mengiul o LGET dan "0
radikalisme
27 Membawa menggunakan atau miras dan narkoba 250
25 Membawa danatau membuat VCD Pomo, buku pome, majatah pomo atau = Data siswa g:m .
sesuatu yang berbau pomografl dan pomaaksi, Mw o
26 Mencun di sekolah dan i huar sekolah. 0 Lagin pevilsie Guru BK
5 Mematsukan stempel sekuiah, edaran sekolah atau tanda tangan Kepala =
Sekolah, guru dan karyawan sekolah
3 sekolah =0
32 Temukh hami alau menghami 250
33 Temuks menikah =0 mm""
Input data master
B Input peranggaran
Tabel 3.Data Bentuk Pelanggaran Dari P
Kriteria Kerajinan
Petugas Tatib Dam
SKOR | Guru Data siswa e
PELANGGARAN o
I iidancis SANKSI [ Dot polaroga D]  Adsin
1. Datang terlambat. 10 Data Mastor
2. Tidak mengikuli pelajaran tanpa izin. 10 .
- = = Gambar 3.Diagaram Konteks atau DFD Level
Meninggalkan kelas tanpa izin 2 X :
—— Sistem Informasi Tata Tertib
4. Dikantin saat jam pelajaran 10
5. Twlak mengikuti dan melaksanakan piket 7K. 10
6. Tidur di kelas saat pelaj fangsung 10
7. Tdak membawa buku yang berkaitan dengan pelajaran 10
8 Pulang sebelum wakiunya tanpa izin dan sekolah 20
9 Tidak masuk sekolah tanpa kelerangan 20
10. Tidak mengikuli upacara 20
11 Tidak mengikuti kegiatan sekolah 20
12. Tdak jikcutl Keg i 20

Tabel 4.Data Bentuk Pelanggaran Dari
Kriteria Kerapian

SKOR
NO BENTUK PELANGGARAN SANKSI
1 Tidak berseragam sesuai dengan ketentuan 10
2 Tidak memasukkan baju 10
3. Melipat lengan baju, baju lidak dikanci 7 10
4. Seragam yang dicorel-corat. 10
5 panjang terurai (p didik putn). 10
6. Caelana atau rok sobak 10
7. Tidak memakai kaos kaki. 10
8 Memakai kaos kaki idak sesuai ketontuan 10
9. Tidak memakai ikat pinggang. 10
10 Memakai ikal pinggang bdak sesuai dengan keteniuan 10

(hitam )

11 Seragam atribut tidak lengkap 10
12, Tidak i sepatu hitam (selain olah raga) 10

(o | g v | s v

Gambar 4.ERD Sistem Informasi Tata Tertib




¢. Graphical User Interface (GUI)
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Gambar 5. Konsep Menu Login
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Gambar 6. Konsep Menu Dashboard
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Gambar 7.Konsep Menu Pelanggaran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perancangan algoritma SMART

Input Jumizh Kriteria
dan Bobotnya

|

MNormalisas Bobot
=W
Tl

Moarnalisasi

Input Milai Kiitesia
uniuk setiap alternatif

Hitung Nilai Uity untuk sefiap
kriteria
Uij = (Vij)

|

Hitung Nilai Akhir

13
SMART = Z Wwen
=1

!

Hasil Skor dan Sanksi

Gambar 8. Proses SMART

1.Tahap pertama menentukan kriteria pada
SMK Negeri 1 Surabaya berdasarkan

Tata Tertib Kebijakan Dinas Pendidikan yaitu:

Kriteria Sikap Prilaku

Kriteria Kerajinan

Kriteria Kerapian

Pemberian bobot pada kriteria.

Tabel 6. Pembobotan Kriteria

No Kriteria Bobot
1 Sikap Prilaku 80
2 Kerajinan 10
Kerapian 10

Total 100




2. Kemudian melakukan hitung normalisasi,
menggunakan persamaan (2):

Tabel 7. Hasil Perhitungan Normalisai

No Kriteria Bobot  Bobot (W))
1 Sikap Prilaku 80 0,8
2  Kerajinan 10 0,1
3  Kerapian 10 0,1
Total 100 1

3. Menentukan nilai kriteria untuk setiap altematif
yang merupakan nilai utility, padatahap ini data
yang digunakan berdasarkan Kebijakan Tata
Tertib (Dinas Pendidikan, 2018).

4. Mencari Hasil Akhir Perhitungan SMART
menurut (9), tahap ini data yang digunakan
persamaan (1).

5. Menentukan hukuman peserta didikopyang
melanggar tata tertib. Pemberian sanksi
didasarkan pada hasil akhir perhitungan metode
SMART yang mengacu pada Kebijakan Tata
Tertib Dinas Pendidikan (2).

Selajutnya akan dilakukan simulasi metode
SMART. Berikut perhitungan penilaian sanksi
dengan metode SMART:

Tabel 8. Contoh Penilaian Sanksi

Nama Kriteria — Skor
Pelanggaran
03 10
Sikap Prilaku 6 0
Siswa Satu
01 10
Kerajinan
04 10
Sikap Prilaku 06 10
Siswa Dua Ki L 1
' 03 10
Kerapian 07 10
Siswa Tiga Sikap Prilaku 27 250
Mencari Hasil Akhir Perhitungan  SMART

menggunakan persamaan 1 sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Perhitungan Nilai

Akhir
Bentuk Skor Hasil  Total
Nama Kriteria Pelanggara (nilai (W) Akhir Skor
n utilty) - utitity' W, Akhir
Sikap 03 10 0.8 8
Siswa  Prilaku 16 40 0,8 32 &
Salu 01 10 0,1 1
i 04 10 0,1 1
Sikap .
Prilaky 06 10 0,8 ]
5;‘: 0 10 0.1 1 1
i 03 10 0,1 1
Kerapian 07 10 0,1 1
Siswa Sikap
Toa  Prilaku 27 250 0.8 200 200
Setelah diperoleh hasil akhir dari data uji

pelanggaran selanjutnya yaitu penentuan sanksi.

Pemberian sanksi didasarkan pada hasil akhir
perhitungan metode SMART

Tabel 10. Hasil Sanksi Dan Tindakan

Nama  *°'  Tindakan Sekolah  Jenis Sanksi
Akhir
Peringatan |
Sléw i Potong rambut untuk
42 : siswa laki-laki dan
Satu pembinaan oleh wali . :
skorsing 3 hari
kelas
R Tidak diijinkan
Pangagilan | orang
Siswa . : mengikuti jam
Dua 1 tua/wali oleh wali o
kelas/pihak BK P . p. !
pergantian pelajaran
Siswa dikembaian dikembalikan kepada
3 200  kepada orang tua/ :
Tiga orang tua/ wali

wali

B. Perancangan Workflow Sistem
Workflow dari sistem informasi tata tertib peserta
didik dapat dilihat pada sebagai berikut:

Aamia

PR —y

e

G B0 Prtigan Tats Tortin | Wt Kaiae

Com
5 .l._l_.,
T 4

Gambar 9. Workflow System




3.2. Implementasi Metode SMART

Pernitungan metode
SMART

Tidak Pelanggaran
menimulkan

tindakan

Proses tindakan

Gambar 10. Proses metode SMART

1. Penambahan data kriteria pelanggaran disertai
presentase bobotnya pabila  total nilai
presentase bobot lebih dari 100 maka aplikasi
akan menolak dengan menampilkan pesan error
“presentase melebihi batasan”.

1. Spersentase = Kriteria::;get(}->sum('presentase_bobot');

2 Spersel = Spersentase + Srequest->post('presentase_bobot');

3 if[Spersel > 100){

4 return redirect()->route{ 'kriteria’)->with{['error'=>'Persentase
melebihi batasan']);

5 }

6 Kriteriazinsert([

7. 'nama_kriteria'=>Srequest->post{'nama_kriteria'),

B 'presentase_bobot'=>Srequest->post|'presentase_bobot'),

9 ‘created_at'=>myTimestamp(),

10 ‘ereated_by'=>Auth:user()->id

I S | -

Gambar 11. Penambahan Data Kriteria

2. Penambahan data bentuk pelanggaran disertai
skor atau nilai utility dengan pengelompokan
berdasarakan kriteria yang sudah dibuat.

public function store{Request Srequest)
{
‘nama_pelanggaran’ => ‘required | max:255',
'skor_sanksi' => ‘required | numeric’,
'id_kriteria’ =
0
Bentuk::create(Svalidate);
return redirect{)->route('bentuk')->with{'success', 'Berhasil

= 'required | numeric'

O W N W OB W N e

menambahkan kriteria');
10. )

Gambar 12. Penambahan Data Bentuk
Pelanggran

3. Proses perhitungan dengan metode smart.

a. Mendapatkan data pelanggaran yang
dilakukan oleh peserta didik.
b. Mendapatkan presentase bobot kriteria

berdasarkan
pelanggaran.
c. Melakukan perhitungan sebagai berikut:
Presentase  bobot
sama dengan nilai
*Nilai bobot dikali

kriteria yang terdapat pada data

kriteria dibagi 100
bobot.

skor pelanggaran

h i StotalScore = 0;

s Spelanggaran =
Pelanggaran::select('mpel.skor_sanksi’,'bpel.presentase_bobot')-
>where('id_siswa' Srow->id_siswa)

3. -»join{DB::raw(‘master_pelanggaran mpel'), 'mpel.id’, "=,
"transaksi_pelanggaran.id_pelanggaran')

4, >join[DB:raw('bobot_pelanggaran bpel'), ‘bpelid, "=,
‘mpel.id_kriteria')

5. -»whereNull(DB::raw('transaksi_pelanggaran.deleted_at'))

B. -»getl);

7. foreach|Spelanggaran as $rowPelanggaran){

8. $scareSub = (SrowPelanggaran->presentase_bobot / 100) *
SrowPelanggaran->skor_sanksi;

9 StotalScore = StotalScore + SscoreSub;

10. ]}

11.  Srow->total_score = StotalScore;

Gambar 13. Proses Perhitungan Metode SMART

3.3. Implementasi Hasil Perancangan

Gambar 14. Bentuk Menu Login
B o ]

L] w

Gambar 15._Bentuk Menu Dashboard




Gambar 16. Bentuk Menu Pelanggaran

3.4. Pengujian Sistem

Penerapan

Pengujian pada Sistem
Tata  Tertib

Menggunakan Metode Black Box.

Tabel 11. Butir Uji Modul Login

Informasi
Peserta Didik

ipsi  Pengujian bogin Penqgugan logm Pengujian login
Prekondisi  Tampilan layar meny Tampilan layar menu Tampilan layar menu utama
ulama aplicas: utama aplikasi aplikasi
Prosedur 1 Masukan Usemame 2 Masukan Usemame dan 3 Masukan Usemame dan
_Pengujian __dan Password Passward Password
Masukan  Data Usemame dan Data Usemame atau Muncul pesan “"Harap isi
Password benar Passwird salah budang in'
Keluaran  Data berhasd disimpan ~ Muncul pesan “Usemame  Muncul pesan "Harap isi
yang tidak ada insiruksi emar  atau Password anda salah”  bidang in”
_Diharagkan
Kriteria Layar yang ditampdkan  Layar yang diampilkan Layar yang ditampilcan
Evaluasi 58503 dengan yang sesuai dengan yang 5e5uai dengan yang
Hasil dharapkan diharapkan diharapkan

Hasill yang  Data berhasi disimpan

_didapat Didak ada instruksi emor_ atau Password anda salah”  bidang inf

_Kesimpulan D tenma [ fenma Di tenma

4, SIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian adalah
sebagai berikut :

a. Adanya Sistem Informasi Tata Tertib
Peserta Didik dapat memudahkan dalam
segi  efektivitas waktu, rekap data
pelanggaran di  sekolah dibandingkan
dengan metode konvensional yang
digunakan sebelumnya.

b. Penggunaan data tata tertib kebijakan

. Perhitungan

Muncul pesan “Usemame  Muncul pesan “Harap isi

dinas pendidikan yang digunakan sebagai
pedoman dalam perancangan  sistem
informasi tata tertib peserta didik sudah
sesuai dan menghasilkan output.

. Dengan menerapkan model implementasi

web servis RESTFull APl dapat
menghilangkan duplikasi atau perbedaan
data pada sistem yang akan diterapkan.
skor pelanggaran
menggunakan metode SMART pada
aplikasi tata tertib peserta didik dapat
dilakukan secara otomatis.

Penentuan sanksi dan tindakan dapat
secara angsung diketahui sesuai dengan
data yangxrtelah ditentukan.
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